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Deteksi Molekuler Salmonella sp Pada Susu Sapi Mentah Menggunakan
Penanda Parsial Sekuen Gen 16S rRNA

Dewi Andini
31091197

ABSTRAK

Susu merupakan bahan pangan yang kaya zat gizi sehingga menyebabkan
mikroorganisme mudah tumbuh dalam susu. Salah satu mikroorganisme yang
dapat mengkontaminasi susu adalah Salmonella sp yang merupakan bakteri
patogen dan dapat mengakibatkan salmonellosis. Berdasarkan standard SNI
7388:2009, batas cemaran Salmonella sp pada sus@isapi segar yang akan
dikonsumsi secara langsung maupun diproses lebih_ lanjutiadalah nol atau negatif.
Mengingat risiko kontaminasi Salmonella sp yang0egitu b&sar dan batas cemaran
pada susu segar adalah negatif, maka diperluk ntuk deteksi dini
ungan susu sebagai salah
Itur enrichment secara
1 gen 16S rRNA. Primer yang

satu bahan baku industri. Deteksi dilg
molekuler menggunakan penanda pa

digunakan adalah SR1 (5’-AG CTCAG-3’) dan SR2 (5°-
AGTACTTTACAACCCGAAG an  mengamplifikasi DNA

C 786 digunakan sebagai kontrol
positif. Berdasarkan pen gunakan penanda parsial 16S rRNA,
dari 24 sampel yang diuj an bahwa DNA dari 24 sampel tersebut dapat
teramplifikasi oleh penanda 6S rRNA. Hal ini mengindikasikan bahwa

apat cemaran Salmonella sp. Selain itu, hasil
p pada medium selektif Chromocult Coliform
nakan urea broth dan TSIA, menunjukkan bahwa
erdapat cemaran Salmonella sp berupa Salmonella Typhi,

pada semua samp
identifikasi tipi

Kata kunci : Susu mentah, Salmonella, gen 16S rRNA, kultur enrichment

Xi



Molecular Detection of Salmonella sp From Raw Milk Using Partial
Marker For 16S rRNA Gene

Dewi Andini
31091197

ABSTRACT

Milk is well known for its rich nutritional content that makes it vulnerable for
microbial growth. One of this contaminant is pathogenic Salmonella sp which
could cause salmonellosis. According to Indonesian National Standard (SNI)
7388:2009, raw milk to be consumed or processed must not contain any
Salmonella sp. Considering this and also the risk of Salmenella sp contamination,
an early detection measure is needed for raw milk 4 rage tank before it is
processed industrially. An early detection by m lecular analysis for
Salmonella sp was done on enriched culture

give fragment with the expected indicating that all samples were
contaminated with Salmonella sp |olog|c analysis of the isolated strains
on Chromocult Coliform Agar a
confirmed the finding of Salmo
Salmonella  Typhi,

Salmonella Paratyphi.

e sample, which is identified as
tdis/Salmonella  Typhimurium and

w

Keywords: raw mi sp, 16S rRNA gene, enrichment culture
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Susu merupakan bahan pangan yang sangat dibutuhkan manusia karena
susu mempunyai nilai gizi yang tinggi dan lengkap. Selain itu, susu merupakan

bahan pangan yang memiliki daya cerna tinggi yang dapat diserap dan digunakan

masalah pg Pertama adalah salmonellosis, yaitu demam tipus (typhoid),

karena invasi bakteri pada aliran darah. Kedua adalah penyakit gastroenteris
akut, yang dihasilkan dari infeksi akibat konsumsi bahan makanan yang
terkontaminasi Salmonella sp (Todar, 2005). Dengan demikian bakteri tersebut
dapat menginfeksi manusia melalui makanan yang sudah terkontaminasi.
Beberapa kasus penyebaran penyakit dari Salmonella sp diantaranya tahun

1971-1975 telah terjadi infeksi Salmonella Dublin yang mengkontaminasi susu



mentah. Pada tahun 1982, salmonellosis terjadi di Ontario (Kanada) disebabkan
oleh kontaminasi bakteri Salmonella Muenster pada keju cheddar. Tahun 1970-
an sampai 1980-an di California, dilaporkan bahwa telah terjadi wabah yang
disebabkan oleh Salmonella Dublin yang mengkontaminasi susu mentah.

Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa kejadian luar biasa ini sudah

banyak terjadi di luar negeri yang memiliki teknologifyang maju dan lebih baik,

baik yang akan dikonsumsi secara langsung maupun diproses lebih lanjut adalah
negatif. Mengingat risiko kontaminasi Salmonella sp yang begitu besar dan batas
cemaran pada susu segar adalah negatif, maka diperlukan upaya untuk deteksi
dini Salmonella sp pada susu sapi mentah. Penelitian dilakukan di tangki
penampungan Koperasi Susu Kabupaten Sleman Yogyakarta yang merupakan
salah satu bahan baku industri. Koperasi Susu tersebut merupakan suatu lembaga

yang beranggotakan peternak sapi perah yang tinggal di daerah Sleman.



Pengambilan susu dilakukan dengan menggunakan truk yang akan mengambil
susu dari para peternak. Susu mudah rusak karena memiliki kandungan gizi yang
tinggi, sehingga Koperasi Susu ini bertugas memberi penanganan melalui

penyimpanan dalam tangki pendingin sebelum disetor ke pabrik.

B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat Salmonella sp pada sa susdsapi mentah di tangki

penampungan Koperasi Susu Kabupaten Slgman ya

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan uAtuk me ada tidaknya Salmonella sp pada
susu sapi mentah digang na an Koperasi Susu Kabupaten Sleman
Yogyakarta.

diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah dapat

memberikan gambaran Salmonella sp pada susu sapi mentah yang terdapat di
tangki penampungan Koperasi Susu Kabupaten Sleman Yogyakarta sehingga
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi konsumen yang ingin mengkonsumsi
susu sapi agar mengolah susu terlebih dahulu sebelum dikonsumsi. Penelitian ini
juga bermanfaat untuk Koperasi Susu tersebut untuk lebih memperhatikan dan
menjaga kebersihan peralatan yang digunakan baik dalam pengambilan susu

maupun dalam proses penampungan susu sehingga dapat meminimalkan



kontaminasi Salmonella sp pada susu. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat
sebagai salah satu alternatif metode deteksi dini Salmonella sp dengan analisis

molekular yang cepat, spesifik dan sensitif terhadap target organisme.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui uji molekuler menggunakan penanda

parsial sekuen gen 16S rRNA dan uji mikrobiologis, dapat disimpulkan bahwa

sampel susu di tangki penampungan Koperasi su Kabupaten Sleman

Yogyakarta yang merupakan salah satu bahan b | terdapat Salmonella
sp dengan variasi tipikal Salmonella sp yang bagai Salmonella enterica
subspecies enterica serovar Typh glla enterica subspecies enterica
serovar Enteritidis/Typhimurium dan la enterica subspecies enterica

serovar Paratyphi.

B. Saran
Berda asil penelitian yang sudah dilakukan, disarankan kepada
Koperasi pgebut untuk lebih memperhatikan kebersihan sapi, peralatan

yang digunakan, pekerja yang melakukan pemerahan, sanitasi kandang dan
lingkungan tempat pemerahan, serta alat-alat transportasi yang digunakan dalam
mengangkut susu dari peternak sapi menuju Koperasi Susu sehingga dapat
mengurangi resiko kontaminasi Salmonella sp pada susu sapi mentah. Selain itu,
perlu dilakukan sequencing lebih lanjut untuk meyakinkan bahwa DNA yang

teramplifikasi oleh sekuen gen 16S rRNA merupakan Salmonella sp.

32
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